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RINGKASAN 

 
EVALUASI PENYIMPANAN OBAT  

LASA (LOOK ALIKE SOUND ALIKE) 

 DI APOTEK K24 REWWIN 

 

Fandy Bagus Prakoso 

 

Apotek adalah tempat dimana apoteker melakukan praktek kefarmasian 

untuk memberikan layanan langsung kepada pasien terkait dengan produk farmasi 

yang dibantu oleh tenaga vokasi farmasi. Penyimpanan obat merupakan proses 

pengamanan yang melibatkan penempatan obat-obatan di tempat yang dianggap 

aman 
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tentang pekerjaan kefarmasian, yang dimaksud dengan apotek adalah sarana 

pelayanan kefarmasian tempat dilakukannya praktek kefarmasian oleh apoteker. 

Kegiatan pengelolaan apotek meliputi perencanaan, pengadaan, penerimaan, 

penyimpanan, pencatatan dan pemusnahan. 

Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimental dan pengamatan 

yang dilakukan dengan cara deskriptif obsevasional terkait cara penyimpanan obat 

LASA yang ada di Apotek K24 Rewwin. Penelitian ini dilakukan di Apotek K24 

Rewwin selama 30 hari dimulai dari tanggal 1 April 2024 sampai dengan 30 April 

2024. Sampel pada penelitian ini yaitu satu sistem penyimpanan sediaan cair, 

sediaan padat generik dan paten. Pengolahan data dilakukan dengan cara 

mengambil data-data dan pengamatan pada sistem penyimpanan obat. 

Dari hasil tabel checklist menunjukkan bahwa penyimpanan seluruh sediaan 

padat generik dan paten LASA tidak sesuai dengan Permenkes 72 tahun 2016, 

ketidak sesuaian standar penyimpanan LASA yang dilakukan yaitu tidak adanya 

jarak penyimpanan pada obat LASA yang seharusnya ada jarak antar wadah obat 

LASA dan pemberian tanda stiker LASA pada wadah penyimpanan obat LASA. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama Apoteker 

Penanggung Jawab Apotek K24 Rewwin, ketidaksesuaian penyimpanan pada 

sediaan padat generik dan paten untuk item LASA yang dilakukan Apotek K24 

Rewwin dikarenakan adanya keterbatasan rak penyimpanan obat dan tempat yang 

kurang luas sehingga untuk penyimpanan obat pada sediaan tersebut untuk satu 

wadah digunakan dua sampai tiga obat, sedangkan untuk penandaan stiker LASA 

memang belum ada program atau arahan dari K24 pusat. 

 

 

 

 

 

  


